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Paprika, sayuran eksotis yang
dibudidayakan di Kabupaten
Pasuruan, seringkali disangka
imitasi plastik. Namun, buah
lonjong berwarna hijau, merah,
dan kuning ini nyata dan kaya
vitamin C dan beta karotin.
Pemerintah Kabupaten
Pasuruan melalui Dinas
Ketahanan Pangan dan
Pertanian terus berupaya
memaksimalkan produktivitas
paprika untuk meningkatkan
kesejahteraan petani.
Pj. Bupati Pasuruan,
Andriyanto, mendorong para
petani, terutama petani milenial

program YESS, untuk mengoptimalkan kualitas dan produktivitas paprika. Hal ini dikarenakan
tingginya permintaan paprika, tidak hanya dari Pasuruan, tetapi juga dari luar daerah. Petani
milenial di Desa Tlogosari, Kecamatan Tutur, telah berhasil menghasilkan omzet Rp 20-25 juta per
panen dengan menjual paprika ke Surabaya dan kota-kota besar lainnya.
Lebih dari 300.000 tanaman paprika tumbuh di beberapa desa di Kecamatan Tutur, yang terletak
di lereng Gunung Bromo. Budidaya paprika di daerah ini telah berlangsung selama puluhan tahun,
dengan Desa Tlogosari sebagai pusatnya. Paprika Tutur, dengan segmentasi pangsa pasar
eksklusif hingga ke Singapura, telah menjadi ikon produk hortikultura unggulan Kabupaten
Pasuruan.
Para petani milenial diharapkan dapat mengembangkan budidaya paprika untuk mencapai pasar
global. Peningkatan kualitas dan produktivitas paprika akan memastikan keberlanjutan usaha para
petani dan menjaga perputaran ekonomi di wilayah tersebut. Dengan dukungan pemerintah,
diharapkan paprika Tutur dapat menjadi komoditas andalan dan membawa kesejahteraan bagi
masyarakat.



Budidaya paprika di Kabupaten Pasuruan memiliki potensi besar untuk menjadi sumber
penghidupan yang menjanjikan bagi para petani. Dengan kerja sama yang baik antara pemerintah,
petani, dan pihak terkait, paprika Tutur diharapkan dapat menembus pasar global dan membawa
manfaat bagi masyarakat luas.
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